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Żawi al-furūḍ
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J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
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4. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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ABSTRAK

Perbincangan mengenai estetika sering dipandang tidak bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari tetapi mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan
menyangkut spiritualitas, ilmu pengetahuan, sastra serta banyak bidang yang lain,
tetapi estetika menjadi hal yang sulit untuk dimengerti manakala seni dikaitkan
dengan nilai-nilai agama. Dalam Islam, Isma’il Raji al-Faruqi adalah salah satu
tokoh yang membahas tentang Islamisasi Pengetahuan dan Tauhid sebagai
muslim yang total mempersembahkan hidupnya hanya untuk Islam. Al-Faruqi
juga merupakan salah satu dari sekian intelektual Islam yang berbicara mengenai
estetika Islam. Menurutnya, estetika Islam merupakan pandangan tentang
keindahan yang muncul dari pandangan dunia Tauhid yang merupakan pusat atau
utama. Keindahan yang bisa membawa kesadaran penanggap pada ide
transendensi dan selaras dengan semangat keseluruhan peradaban Islam yang di
ambil dari al-Qur’an.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
pemikiran Kaligrafi dalam Estetika Islam menurut Isma’il Raji al-Faruqi di
beberapa bidang kehidupan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data. Kajian pustaka terhadap tulisan-tulisan maupun aspek latar
belakang biografis dilakukan untuk menemukan the hidden message berupa
rumusan tentang kaligrafi dalam estetika Islam. Analisis terhadap riwayat hidup
dan pemikiran serta hasil karya beliau, menjelaskan mengapa al-Faruqi sangat
menekankan Tauhid (termasuk kaligrafi dalam estetika Islam).

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, kehidupan sangat
erat hubungannya dengan seni. Seni bukanlah untuk seni semata, selayaknya
jargon art for art diganti dengan art for spiritualty. Kedua, bahwa pemikiran al-
Faruqi lebih banyak berbicara tentang Tauhid secara prinsip dan pandangan
dunianya. Misal, tauhid tidak menentang kreatifitas seni maupun estetika dan
tidak membatasi para penikmat keindahan itu sendiri. Ketiga, menurut al-Faruqi
kaligrafi kontemporer lebih bersifat umum (dalam skala dunia Islam), karena
pembahasannya hanya berkutat pada keberadaan kaligrafi kontemporer dan corak
yang digolongkan ke dalam beberapa kategori tanpa kejelasan periodesasinya.

Kata Kunci: al-Faruqi, Kaligrafi, Estetika Islam
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peradaban Islam mulai muncul di permukaan ketika terjadi hubungan

timbal balik antara peradaban orang-orang Arab dengan non-Arab. Pada mulanya,

Islam tidak memerlukan suatu bentuk kesenian, tetapi bersama jalannya sang

waktu, kaum muslimin menjadikan karya-karya seni sebagai media untuk

mengekspresikan pandangan hidupnya. Mereka membangun bentuk-bentuk seni

yang kaya sesuai dengan perspektif kesadaran nilai Islam, dan secara perlahan

mengembangkan gaya mereka sendiri serta menambah sumbangan kebudayaan di

lapangan kesenian.1 Salah satu bentuknya adalah seni kaligrafi.

Kaligrafi merupakan salah satu jenis karya seni rupa yang menekankan

keindahan yang terdapat pada bentuk-bentuk huruf yang telah dimodifikasi atau

digayakan sehingga mempunyai nilai estetika. Keindahan dalam bentuk kaligrafi

ini mempunyai pengertian yang umum, artinya bentuk huruf tersebut tidak hanya

berlaku untuk huruf-huruf tertentu atau asal dari jenis huruf tertentu. Kaligrafi

tidak hanya untuk mengungkapkan secara visual ayat atau surat-surat yang ada di

al-Qur’an dan hadis saja, melainkan juga bisa untuk mengungkapkan kalimat-

kalimat sastra yang berbentuk huruf Latin, huruf China, huruf Jepang, huruf India,

huruf Sansekerta maupun huruf Jawa.

1 M. Abdul Jabbar Beg, Seni di dalam Peradaban Islam (Bandung: Pustaka, 1988), hlm.
1.
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Adapun pendapat yang mengatakan bahwa kaligrafi dengan sendirinya

sudah cukup memuaskan harapan-harapan estetika kita. Barangkali, kata-kata atau

bahasa dengan sendiri sudah cukup memadai, tetapi kaligrafi lebih dari sekedar

reproduksi bahasa dan kata-kata. Singkatnya, persoalan ini bukan hal yang

berkaitan dengan keindahan makna kata-kata yang digambarkan kaligrafi Islam,

dan bukan pula keindahan bahasa yang dikandung oleh kata-kata tersebut.

Kaligrafi berhubungan dengan keindahan bentuk dan gaya yang tidak memiliki

hubungan dengan kata-kata.

Kesenian yang paling menarik di dunia Islam adalah pengembangan

kaligrafi yang merupakan jenis seni paling popular. Al-Qur’an dan kaligrafi

memainkan peran penting dan menentukan dalam keseluruhan kebudayaan Islam,

yang tidak dijumpai dalam tradisi estetis mana pun. Karena, dengan adanya

penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai kaligrafi, karya seni Islam tidak hanya

mengambil pengaruh diskursif saja dari al-Qur’an melainkan juga nilai-nilai

estetisnya.

Filsafat seni seringkali disamakan begitu saja dengan filsafat keindahan

(estetika).2 Misalnya karya Gordon Graham yang berjudul “ Philosophy of The

Arts: An Introduction to Aesthetics (1997). Baginya, estetika adalah sebuah usaha

untuk menteorikan seni, menjelaskan apa itu seni dan apa saja yang berkaitan

dengan seni. Estetika sendiri disebut sebagai filsafat keindahan “philosophy of

beauty”.

2 Robby H Abror, Islam, Budaya dan Media: Studi Filsafat Interdispliner dan Terapan
Kontemporer (Yogyakarta: Multi Presindo, 2013), hlm. 255.
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Dalam encyclopedia American (1973), estetika merupakan cabang filsafat

yang berkenaan dengan keindahan dan hal yang indah dalam alam dan seni.

Sedangkan dalam Dictionary of Philosophy (1975), estetika merupakan cabang

filsafat yang menyangkut tentang keindahan atau hal yang indah, khususnya

dalam seni, dan dengan ukuran-ukuran nilai baku dalam menilai seni. Sedangkan

menurut Baumgarten (1714-1762), seorang filsuf dari Jerman, estetika dimaknai

sebagai ilmu tentang pengetahuan inderawi yang tujuannya adalah keindahan.

Life is Short, but art is long (art longa vitabrevis).3 Pepatah klasik Latin ini

menunjukkan betapa seni memiliki wacana abadi dan meluas. Ungkapan ini

seolah mengiringi pepatah masyarakat Jawa yang mengatakan bahwa hidup ini

hanya sekedar mampir minum. Begitulah hidup, seolah setiap orang sudah

memiliki jalan masing-masing. Akan tetapi, tidak demikian halnya dengan seni.

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa seni juga berbicara keindahan karena

keindahan menjadi esensi dari kesenian. Keindahan tidak sesempit hidup.

Bayangkan ketika kita hidup tanpa pernah mengalami keindahan, tidak dapat

dipungkiri bahwa keindahan dialami setiap manusia turut membuat hidup semakin

hidup.

Pengalaman akan keindahan sangat luas, belum berarti bahwa suatu

pengalaman akan keindahan dapat dialami setiap orang dengan cara yang sama

dan dengan penilaian yang sama pula. Pengalaman akan keindahan atau disebut

juga dengan pengalaman estetis menjadi suatu pengalaman yang sifatnya amat

pribadi.

3 Mudji Sutrisno, Teks-teks Kunci Estetika: Filsafat Seni (Yogyakarta: Galang Press,
2005), hlm. 5.
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Sebagai salah satu cabang dari filsafat yang menelaah dan membahas

tentang seni dan keindahan serta tanggapan manusia terhadapnya, karena estetika

merupakan bagian penting dari pengalaman manusia, yang bertujuan untuk

mencari hakikat yang indah atas sesuatu yang ada di alam semesta ini.4 Sesuatu

yang dianggap indah dalam hidup seseorang adalah menjadikan perjalanan

hidupnya penuh dengan warna, berjalan dengan keharmonisan. Rasa keindahan

tersebut memuaskan hatinya, ada sesuatu makna hidup dan perasaan haru yang

mendalam, ada semangat dalam harapan hidup, sehingga kehidupannya tetap

bertahan secara kreatif, tanpa berimplikasi pada cara pandang yang absurd dalam

realitas kehidupan ini.

Agama dan kebudayaan (termasuk di dalamnya mencakup kesenian) yang

mempunyai bilik-bilik spiritualitas yang hampir sama. Keduanya merupakan

sistem nilai dan sistem simbol yang menuntut para pelaku (pekerja seni) di

dalamnya untuk selalu menghidupi segala dimensinya. Di samping itu, pengertian

seni dalam konteks keimanan atau lebih tepatnya reaktualisasi pemahaman

terhadap agama sebagai gerakan estatik, memiliki rakitan prinsip-prinsip etis dan

normatif yang terkandung dalam wahyu kitab suci, baik secara tekstual maupun

kontekstual.5

Oleh karena itu, di tengah situasi perkembangan global dan perubahan

masyarakat kontemporer, hubungan konsepsional berbagai aspek kebudayaan

yang terkandung dalam wacana estetika, ilmu dan agama, serta kemungkinan-

4 Marcia Muelder Eaton, Persoalan-persoalan Dasar Estetika (Jakarta: Salimba
Humanika, 2010), hlm. 6.

5 Hamdy Salad, Agama Seni Refleksi Teologi dalam Ruang Estetik (Yogyakarta: Yayasan
Semesta, 2000), hlm. 16.
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kemungkinan untuk merealisasikannya dalam kehidupan nyata, kiranya hal ini

semakin penting sebagai tuntutan moral maupun intelektual bagi umat Islam

untuk terlibat secara aktif di dalamnya.

Bahasan keindahan atau estetika merupakan bahasan yang abstrak, setiap

orang memiliki perasaan yang berbeda-beda tentang keindahan dan tolak ukur

keindahan itu sendiri. Sebagian orang menganggap bahwa seni merupakan bagian

terluar dari ilmu ilmiah karena seni tidak dapat dirumuskan, keindahan tidak dapat

diketahui dengan logika dan perumusan yang baku karena karya seni memuat jiwa

seniman yang membuatnya.

Makna estetika menurut Plato (475-428 SM)6 sebagai tokoh filsafat,

merumuskan keindahan menjadi dua bagian, yaitu tentang dunia idea dan tentang

dunia yang nyata, menurutnya kesederhanaan adalah ciri khas keindahan baik di

dalam alam maupun karya seni. Sedangkan pandangan kedua Plato tersebut tidak

lepas dari pengalaman inderawi yang merupakan unsur konstruktif dari

pengalaman estetis dan keindahan dalam pengertian sehari-hari.

Menurut Aristoteles (384- 322 M)7 berbeda dengan pendapat Plato.

Aristoteles berpendapat bahwa estetika merupakan seseuatu yang baik dan

menyenangkan. Aristoteles beranggapan bahwa sesuatu yang baik dan

menyenangkan itu adalah sesuatu yang indah. Seseorang yang menganggap itu

baik tetapi tidak menyenangkan berarti orang tersebut tidak merasakan keindahan

di dalam dirinya, dengan kata lain sesuatu yang baik itu tidak selalu

menyenangkan, tinggal bagaimana seseorang merasakan kebaikan itu.

6 Mudji Sutrisno, Estetika Filsafat Keindahan (Yogyakarta: Kanisius, 1993), hlm. 25.
7 Mudji Sutrisno, Estetika Filsafat Keindahan, hlm. 28.
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Pendapat Plato dan Aristoteles dapat diartikan berbeda pada abad

pertengahan yang hanya menganggap bahwa estetika merupakan cabang teologi.

Keindahan mencakup segala aspek kehidupan. Teologi berkaitan dengan Tuhan.

Pada periode klasik, estetika mempunyai ciri khas yaitu bersifat metafisik, yang

menyebutkan bahwa keindahan adalah ide yang identik dengan kebenaran dan

kebaikan. Dan kualitas tertinggi dalam keindahan adalah keindahan Tuhan. Pada

abad pertengahan, pembahasan filsafat bercorak teologis, dalam arti bahwa Tuhan

menjadi sumber epistemologi.

Dalam filsafat keindahan “pengalaman estetis” menurut pandangan

fenomenologi merupakan pengalaman estetis tentang sesuatu, yang mana sesuatu

tersebut akan diuraikan dan sesuatu itu merupakan inti dari pengalaman sesuatu

yang terjadi pada manusia. Dan tidak jarang para filsuf yang mau mengupas gejala

keindahan, dalam hal ini para filsuf mencoba melakukan penelitian tentang

keindahan itu sendiri. Artinya, ciri-ciri objek tentang keindahan dan mengapa ada

objek yang disebut “indah dan jelek”, sedangkan banyak objek lain seakan-akan

acuh tak acuh dalam memahami lebih dalam tentang keindahan.8

Jika ditelaah lebih dalam, sebagian umat Islam seringkali bersikap skeptis

terhadap estetika dan seni, memandangnya sebagai suatu hal yang berada di luar

kepentingan Islam. Hal ini disebabkan oleh kentalnya dominasi pemikiran Kalam

dan legalitas hukum (fiqh) sehingga estetika dan seni tidak mendapat tempat yang

proporsional. Kentalnya corak pemikiran kalam dan fikih tersebut akan membawa

implikasi yang mucul sebagai respon dari sejumlah ahli kalam dan fikih yang

8 Mudji Sutrisno, Estetika Filsafat Keindahan (Yogyakarta: Kanisius, 1993), hlm. 13.
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cenderung mengharamkan seni. Hal ini tampaknya juga ditegaskan oleh Nasr

yang mendukung pernyataan di atas dengan mengatakan bahwa dalam risalah-

risalah hukum dan teologi yang memberi penjelasan tentang seni dan estetika sulit

ditemukan.9

Seyyed Hossein Nasr juga berpendapat bahwa keindahan berhubungan

erat dengan spiritualitas Islam. Seni dalam Islam berkaitan dengan dimensi

spiritual dan setidaknya memiliki empat fungsi. Pertama, mengalirkan barokah

sebagai akibat hubungan batin dengan dimensi spiritual Islam. Kedua,

mengingatkan akan kehadiran Tuhan di manapun manusia berada. Ketiga,

menjadi kriteria untuk menentukan apakah sebuah gerakan sosial, kultur dan

bahkan politik benar-benar otentik Islami atau hanya menggunakan simbol Islam

sebagai slogan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Keempat, sebagai kriteria

untuk menentukan tingkat stratifikasi hubungan intelektual dan religius

masyarakat Muslim.10

Pemikir lain yang cukup representatif dalam menguraikan estetika adalah

Muhammad Iqbal. Estetika dalam konsep pemikiran Iqbal secara eksplisit dapat

ditelusuri dengan memahami latar belakang perkembangan intelektualnya yang

melintasi tiga fase keindahan. Fase pertama antara tahun 1901 – 1908, fase kedua,

antara tahun 1908 – 1920, dan fase ketiga, antara 1920 – 1938. Kesemuanya

diperoleh lewat persentuhannya dengan dunia Barat, dimana teori estetika Iqbal

9 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam (Bandung: Mizan, 1987), hlm. 5.
10 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, hlm. 6.
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mengalami perubahan sejak dari Neo-Platonisme, Romantisisme, Vitalisme

sampai akhir Ekspresionisme.11

Bagi Iqbal, hidup adalah pribadi yang merupakan suatu kesatuan nyata dan

benar-benar mempunyai arti. Demikian pula merupakan pusat dan landasan

keseluruhan organisasi kehidupan manusia. Atas dasar ini Iqbal merumuskan

keindahan sebagai ekspresi dari kehendak, hasrat dan cinta sang ego. Esensi dari

hakikat bukanlah keindahan tetapi cinta dan kehendak ego. Ego tertinggi atau

kemauan abadi adalah hakekat terakhir. Dia adalah pencipta alam semesta.

Manusia juga merupakan ego merdeka, dan sebagaimana Dia, Pencipta segala

sesuatu, Tuhan menciptakan alam, tetapi manusialah sebagai wakil Tuhan yang

membuatnya menjadi indah. Dengan kemampuan ini, manusia dapat menghadap

penciptanya dengan penuh kebanggaan. Sebagai perwujudan keindahan, menurut

Iqbal, seni harus berjuang membangun kekuatan, hasrat dan cinta yang

memberinya semangat untuk menghadapi berbagai ujian kehidupan dengan sikap

jantan. Semua yang menyebabkan kantuk dan membuat mata tertutup terhadap

realitas, adalah pesan kejatuhan dan kematian.

Ada dua orang orientalis, yaitu Ettinghausen dan Herzfeld yang menuduh,

bahwa Arab sebelum Islam tidak mempunyai seni sama sekali, karena mereka

berada pada bayang-bayang kehidupan nenek moyang sehingga apa yang ada

pada diri setiap orang tidak lebih dari segala sesuatu yang amat sederhana dan

kaku. Lebih dari itu, agama Arab sebelum Islam tidak menuntut adanya pahatan

11 M. M. Sharif, Iqbal tentang Tuhan dan Keindahan, terj. Yusuf Jamil (Bandung: Mizan,
1989), hlm. 99-101.
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berhala yang halus untuk peribadatan. Oleh karena itu mereka tidak ada potensi

untuk berkreasi dalam bidang seni.

Sementara al-Faruqi mengatakan bahwa Ettinghausen sebenarnya lupa

bahwa dalam Islam mempunyai seni yang amat agung yang dianggap karya seni

Arab yang paling agung, yaitu seni sastra, ia juga lupa tentang seni musik yang

selalu menyertai seni sastra. Ettinghausen mengklaim bahwa prinsip utama

menimbulkan kontradiksi antara Islam dan kemewahan hidup antara Islam dan

seni. Dan Ettinghausen bersikukuh pada pendapatnya bahwa ia tidak mendapatkan

kemewahan seperti yang ia dapatkan dalam sejarah Islam, kecuali menurut

perhitungan Islam dan pengingkaran kepadanya.12

Pandangan para orientalis yang senada dengan Ettinghausen juga datang

dari Herzfeld, yang mengatakan bahwa satu-satunya kesenian yang ditumbuhkan

Islam adalah bahasa Arab. Sementara Herzfeld juga sama sekali tidak memahami

mengapa dalam seni Islam tidak terdapat gambar-gambar manusia, drama, dan

naturalisme.13

Al-Faruqi menyayangkan para orientalis tersebut yang telah menunjukkan

ketidakadilan dalam menilai seni Islam. Mereka tidak bisa menyelami jiwa seni

Islam menurut kacamata Islam. Mereka hanya mempelajari seni Islam melalui

jiwa yang mewarnai jiwa seni Barat yang dijadikan standar mutlak dari segala

seni, sehingga melihat seni Islam selalu membandingkannya lewat kacamata Barat

semata.14 Para sarjana tersebut melihat seni di bidang dekorasi, seni lukis,

12 Agus Sachri, Estetika: Makna, Simbol dan Daya (Bandung: ITB, 2002), hlm. 2.
13 Isma’il Raji al-Faruqi, Tauhid: Implikasinya bagi Pemikiran dan Kehidupan, terj.

Rahmani Astuti (Bandung: Pustaka, 1988), hlm. 196.
14 Isma’il Raji al-Faruqi, Misconceptions of the Nature of Islamic Arts, hlm.1.
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arsitektur, kesusastraan, musik, dan teori seni, dengan asumsi yang keliru bahkan

prasangka yang menganggap Islam justru menghalangi atau membatasi kreativitas

seni.15

Oleh karena itu, untuk mendapatkan kajian dan penilaian yang obyektif

tentang seni Islam, al-Faruqi mengajukan pertanyaan pertama yang harus dijawab

terlebih dahulu adalah: apakah karya seni itu? Bagaimana sifat dasar karya

religius dari seni tersebut? Dengan menjawab kedua pertanyaan tersebut akan

jelas bagaimana seni religius yang ada dalam Islam, serta akan mengkritik

pandangan-pandangan yang keliru tentang seni Islam terutama yang datang dari

peneliti Barat.

Bagi al-Faruqi, estetika Islam merupakan pandangan tentang keindahan

yang muncul dari pandangan dunia tauhid yang merupakan pusat atau utama.

Keindahan yang bisa membawa kesadaran penanggap pada ide transendensi.

Keindahan yang membawa kesadaran penanggap oleh orang-orang Muslim dalam

kurun sejarah berdasarkan pandangan estetika Islam dan selaras dengan semangat

keseluruhan peradaban Islam yang di ambil dari al-Qur’an.16

Selain ditentukan oleh ajaran al-Qur’an, seni Islam juga bersifat “Qur’ani”

dalam arti bahwa kitab suci orang Muslim ini menjadi model utama dan tertinggi

bagi kreativitas dan produksi estetis. Al-Qur’an dinyatakan sebagai karya seni

pertama dalam Islam. Bukan berarti bahwa al-Qur’an dianggap sebagai karya

sastra dari Nabi Muhammad, sebagaimana yang seringkali dinyatakan oleh orang

non-Muslim dan sedemikian keras ditentang oleh orang Muslim. Sebaliknya,

15 Isma’il Raji al-Faruqi, Tauhid: Implikasinya bagi Pemikiran dan Kehidupan, hlm. 196.
16 Isma’il Raji al-Faruqi, Seni Tauhid: Esensi dan Ekspresi Estetika Islam, terj. Hartono

Hadikusumo (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1999), hlm. 8 – 10.
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orang Muslim meyakini bahwa kitab suci tersebut bersifat Ilahi baik bentuk

maupun isinya, baik huruf-huruf maupun idenya, bahwa al-Qur’an diwahyukan

oleh Allah dalam bentuk kata-kata yang sudah jadi.

Dengan demikian, wilayah kaligrafi dalam estetika sudah banyak yang

tersentuh oleh para pemikir sebelumnya, sehingga pemikiran al-Faruqi belum

mendapat apresiasi yang memadai yang secara spesifik sebetulnya jauh

melampaui para pemikir sebelumnya. Oleh karena itu, perlu mengkaji lebih dalam

kaligrafi dalam estetika Islam menurut Isma’il Raji al-Faruqi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang penulis

akan bahas dalam penelitian ini adalah bagaimana kaligrafi dalam estetika Islam

menurut Isma’il Raji al-Faruqi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan, yaitu untuk mengetahui

kaligrafi dalam estetika Islam menurut pandangan Isma’il Raji al-Faruqi.

D. Tinjauan Pustaka

Sesuai dengan pembahasan dalam penulis ini, yaitu tentang kaligrafi dalam

estetika Islam menurut Isma’il Raji al-Faruqi, maka penting untuk melihat dan

melacak penelitian atau tulisan yang mirip dengan tema yang peneliti angkat.
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Adapun buku-buku atau literatur yang dijadikan sebagai bahan penunjang

diantaranya:

Dalam tesis tentang Islamisasi ilmu pengetahuan oleh Subandji yang

berjudul “Islamisasi Ilmu Pengetahuan: Telaah atas Pemikiran Isma’il Raji al-

Faruqi”,17 membahas tentang pemetaan pemikiran Islamisasi pengetahuan al-

Faruqi dengan menggunakan metode komparasi terhadap berbagai pemikiran

tentang isu Islamisasi ilmu pengetahuan. Sehingga dapat dikatakan bahwa

penelitian ini bersifat spesifik dan hanya menyentuh secara khusus pada dimensi

pemikiran epistemologis, terutama persoalan kurikulum pendidikan Islam.

Dalam sebuah artikel berjudul “Misconception of the Nature of Islamic

Arts”, 18 para orientalis yang telah menunjukkan ketidakadilan dalam menilai seni

Islam. Mereka tidak bisa menyelami jiwa seni Islam menurut kacamata Islam.

Mereka hanya mempelajari seni Islam melalui jiwa yang mewarnai jiwa seni

Barat yang dijadikan standar mutlak dari segala seni, sehingga melihat seni Islam

selalu membandingkannya lewat kacamata Barat semata.

Pembahasan lebih mendalam tentang “Atlas Budaya Islam”,19 yang secara

luas dan mendalam menguraikan peta dunia Islam sebagai sebuah peradaban,

yaitu esensi ajaran dan manifestasi-manifestasi historisnya. Dalam bagian tentang

seni ini, merumuskan apa itu seni Islam. Dan bagaimana pandangan tentang

keindahan yang muncul dari pandangan dunia tauhid yang merupakan inti ajaran

17 Lihat tesis Subandji, Islamisasi Ilmu Pengetahuan: Telaah atas Pemikiran Isma’il Raji
al-Faruqi (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1998).

18 Isma’il Raji al-Faruqi, Misconceptions of the Nature of Islamic Arts, (mei 1970).
19 Isma’il Raji al-Faruqi dan Louis Lamya, Atlas Budaya Islam (Bandung: Mizan, 2001),

hlm. 196.



13

Islam, yaitu keindahan yang dapat membawa kesadaran penanggap kepada ide

transenden.

Dalam bukunya al-Faruqi tentang estetika Islam, yaitu lahirnya Wahyu

Islam” al-Qur’an al-Karim”, 20 sebagai pemenuhan agung atas semua ideal-ideal

dan norma-norma kesadaran tersebut. Jika ada yang bisa dikatakan sebagai karya

seni, maka al-Qur’an adalah karya seni yang sesungguhnya. Jika pikiran Muslim

telah dipengaruhi oleh sesuatu, maka sesuatu itu adalah al-Qur’an. Dan jika

pengaruh tersebut cukup dalam sehingga bersifat konstitusif dalam setiap segi,

maka demikian pula dalam segi estetika. Tidak ada manusia Muslim yang tidak

tersentuh lubuk hatinya oleh irama, sajak dan segi-segi kefasihan (awjuh al-

balaghah)21 al-Qur’an; tidak ada seorang Muslim yang norma-norma dan standar-

standar keindahannya tidak dibentuk kembali oleh al-Qur’an dalam citranya

sendiri.

Buku karya Agus Sachri yang berjudul ”Estetika Terapan”, yang mencoba

memfokuskan persoalan ini agar tidak bias, yaitu antara estetika sebagai praksis

dan estetika sebagai kajian filsafat. Dalam praksis kesenirupaan dan desain

diposisikan adanya unsur-unsur yang melibatkan aspek estetis (keterampilan,

kreativitas, dan seterusnya) yang diimplementasikan dengan berbagai wujud

dalam berkarya, baik tematis maupun bebas. Namun sampai beberapa tahun

20 Ismail Raji al-Faruqi, Tauhid: Implikasinya bagi Pemikiran dan Kehidupan, terj.
Rahmani Astuti (Pustaka: Bandung, 1988), hlm. 213.

21 Ismail Raji al-Faruqi, Tauhid: Implikasinya bagi Pemikiran dan Kehidupan, terj.
Rahmani Astuti (Pustaka: Bandung, 1988), hlm. 214.
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terakhir ini, di lingkungan perguruan tinggu seni, istilah “estetika” tetap

dipergunakan untuk keduanya, yaitu dalam pengertian praksis ataupun filsafat.22

Isma’il Raji al-Faruqi dalam bukunya “Seni Tauhid: Esensi dan Ekspresi

Estetika Islam” terjemahan Hartono Hadikusumo, membahas tentang kaligrafi

kontemporer lebih bersifat umum (dalam skala dunia Islam internasional).

Pembahasannya pun hanya berkutat pada keberadaan kaligrafi kontemporer dan

corak yang digolongkan ke dalam kategori ke dalam beberapa kategori kejelasan

periodesasi.23

Adapun beberapa skripsi yang membahas mengenai kaligrafi dalam

estetika Islam di antaranya, skripsi Abdul Aziz Faradi dengan judul “Kebebasan

Estetis menurut Seyyed Hossein Nasr”,24 Nasrullah dengan judul “Estetika dalam

Pandangan Seyyed Hossein Nasr”,25 skripsi Muhammad Sutanto dengan judul

“Estetika Tauhid dalam Pandangan Isma’il al-Faruqi”,26 skripsi Nizarun Nikmah

dengan judul “Amri Yahya dan Seni Lukis Kaligrafinya tahun 1976-2000 M”,27

skripsi Sutrisno dengan judul “Kaligrafi Kontemporer: Studi Perkembangan Seni

Lukis Kaligrafi di Yogyakarta, 1976-2000”,28. Dan sekian skripsi di atas

semuanya membahas tentang estetika, akan tetapi dengan tokoh yang berbeda dan

22 Agus Sachri, Estetika: Makna, Simbol dan Daya (Bandung: ITB, 2006), hlm. 1.
23 Isma’il Raji al-Faruqi, Seni Tauhid: Esensi dan Ekspresi Estetika Islam, terj. Hartono

Hadikusumo (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1999), hlm. 105-118.
24 Abdul Aziz Faradi, Kebebasan Estetis menurut Seyyed Hossein Nasr, Skripsi Fakultas

Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.
25 Nasrullah, Estetika, Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,

2011.
26 Muhammad Sutanto, Estetika Tauhid, Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan

Kalijaga, Yogyakarta, 2008.
27 Nizarun Nikmah, Amri Yahya dan Seni Lukis Kaligrafinya tahun 1976-2000 M,

Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014.
28 Sutrisno, Kaligrafi Kontemporer: Studi Perkembangan Seni Lukis Kaligrafi di

Yogyakarta, 1976-2000, Skripsi Fakultas Adab, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004.
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fokus kajian yang berbeda pula. Sehingga tidak ada kaitannya dengan Pandangan

Isma’il Raji al-Faruqi tentang Estetika Islam.

E. Metode Penelitian

Dalam penelitian terdapat berbagai macam metode serta cara untuk

mendapatkan suatu kejelasan dan kebenaran yang objektif. Pada penelitian ini,

metode penelitian yang digunakan bertujuan untuk mencari jawaban atas rumusan

masalah yang ada dalam penelitian ini.

Metode yang digunakan dalam penelitian mengenai Estetika Islam dalam

Pandangan Isma’il Raji al-Faruqi metode deskriptif-analitis,29 yang meliputi:

1. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka pengumpulan data yang berkaitan dengan penelitian Library

Research yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan dari buku, majalah, kamus,

jurnal, serta sumber-sumber lainnya yang sesuai dengan objek penelitian.30 Teknik

pengumpulan data ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer

merupakan pokok dalam pembahasan, sedangkan data sekunder merupakan data

pendukung yang terdiri dari majalah, artikel, jurnal, dan buku yang menyinggung

tentang tema penelitian skripsi ini.

a. Data Primer

Referensi pokok dalam penelitian ini adalah buku karya Isma’il

Raji al-Faruqi yang berjudul: Tauhid serta karya al-Faruqi lainnya.

29 Memberikan keterangan dan gambaran yang jelas, sistematis, obyektif, dan reflektif
atas analisis pemikiran Isma’il Raji al-Faruqi.

30 Basri MS, Metodologi Penelitian Sejarah: Pendekatan, Teori dan Praktek (Jakarta:
Restu Agung, 2006), hlm. 63.
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b. Data Sekunder

Sumber sekunder dalam penelitian ini bersifat terbuka, dalam

artian akan merujuk pada bentuk penulisan apapun, seperti: buku,

jurnal, majalah, Koran, dan lain-lain yang dianggap relevan dengan

pembahasan pada penelitian ini.

2. Klasifikasi Data

Setelah data-data terkumpul, langkah yang akan diambil oleh peneliti

adalah mengklasifikasikan data-data yang sudah ada.31 Pengklasifikasian yang

dimaksud adalah memilih dan memilah dari data atau sumber yang terkumpul,

mana yang bisa digunakan dalam penelitian ini atau sumber mana yang tidak bisa

digunakan dalam penelitian ini. Proses pengolahan data akan menggambarkan

data-data yang ada. Dari penggambaran data-data baik berupa peristiwa maupun

pemikiran, maka peneliti bisa menguraikan data-data yang ada untuk bisa

dipahami dengan jelas.

3. Analisis Data

Analisis data meliputi prosedur:

a. Deskripsi

Suatu analisis yang memberikan penjelasan lebih mendalam dari

sekedar pembahasan yang diberikan Isma’il Raji al-Faruqi tentang

estetika Islam. Dalam pembahasan ini akan diungkapkan secara

31 Basri MS, Metodologi Penelitian Sejarah: Pendekatan, Teori dan Praktik, hlm. 72.
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mendetail dan mendalam mengenai keterangan-keterangan,32 konsepsi-

konsepsi dari pemikiran Isma’il Raji al-Faruqi.

b. Interpretasi

Interpretasi adalah memperantai pesan secara eksplisit dan

implisit termuat dalam realitas. Peneliti adalah interpretator yang

sekaligus berhadapan dengan kompleksitas bahasa, maka dari itu makna

atau pesan yang terkandung dalam bahasan yang tidak jelas menjadi

semakin jelas.33 Untuk mencapai pemahaman yang benar mengenai

ekspresi dan aspek manusiawi dan historisnya.34 Melalui metode ini

diharapkan bisa memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan

obyektif.

c. Refleksi

Refleksi kritis merupakan beberapa pendapat penulis mengenai

penelitian yang dilakukan. Ada beberapa catatan yang dilakukan

penulis sebagai bahan refleksi terhadap penelitian yang dilakukan.

Refleksi kritis disampaikan sebagai evaluasi terhadap pandangan

Isma’il Raji al-Faruqi tentang estetika Islam.

32 Anton Baker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 65.

33 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005),
hlm. 76.

34 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 65.
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F. Sitematika Pembahasan

Untuk memudahkan dan memahami dalam pembahasan skripsi ini, maka

penulis membuat skripsi ini dalam beberapa bab, agar memperoleh sebuah

gambaran yang lebih jelas dan sistematis. Maka skripsi ini disusun dalam

sistematika sebagai berikut:

a. Bab I, Pendahuluan, yang merupakan penjelasan singkat dan gambaran secara

umum mengenai penelitian ini. Adapun gambaran umum ini meliputi: Latar

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan

Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika

Pembahasan.

b. Bab II, berisi tentang biografi Isma’il Raji al-Faruqi, karya-karyanya dan

pengaruh pemikirannya beserta aktivitas intelektualnya. Penjelasan mengenai

biografi serta karya-karya Isma’il Raji al-Faruqi diperlukan untuk melihat

posisi atau kapasitas beliau dalam memberikan wacana estetika berdasarkan

perspektif Islam.

c. Bab III, pembahasan mengenai estetika Islam dan kaligrafi. Bagian ini

menguraikan definisi estetika Islam, sejarah perkembangan estetika dalam

Islam, aliran-aliran estetika serta kaligrafi dalam estetika Islam. Definisi

estetika bermaksud untuk menjelaskan keterkaitan sekaligus perbedaan antara

estetika dalam pandangan Islam. Lebih lanjut, sejarah perkembangan estetika

dan aliran-aliran dijelaskan sebagai gambaran tentang aspek yang menjadi

tolak ukur dalam pengembangan estetika sendiri. Hal tersebut juga

mengisyaratkan kaligrafi seperti apa yang ada pada estetika pada umumnya.
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d. Bab IV, pembahasan Isma’il Raji al-Faruqi dan kaligrafi dalam estetika

Islam. Pembahasan ini meliputi estetika dan Islam dalam pandangan Isma’il

Raji al-Faruqi, yang meliputi proyek metafisika dan upaya epistemologis,

jenis-jenis kaligrafi, serta parameter kaligrafi. Estetika Islam dalam

pandangan Isma’il Raji al-Faruqi memaparkan tentang keindahan yang

muncul dari pandangan dunia tauhid yang merupakan inti atau pusat. Dalam

penafsiran tersebut, estetika memiliki dimensi keindahan yang sedikit-banyak

akan mempengaruhi seseorang dalam memperoleh pengetahuan yang benar.

Metafisika turut serta memberi pengaruh terhadap seseorang mengenai

sebuah pandangan dunia. Sedangkan epistemologi sebagai cara menggali

sumber pengetahuan memberi pengaruh kaitannya dengan kriteria kaligrafi

seperti apa yang hendak dicapai. Kedua hal tersebut—epistemologi dan

metafisika—perlu dijelaskan karena kaligrafi adalah tema sentral dalam

estetika yang selalu didiskusikan mengenai batas-batasnya serta

keterkaitannya dalam Islam khususnya dalam penelitian ini.

e. Bab V, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan yang berisikan tentang

jawaban atas pertanyaan yang ada pada rumusan masalah, analisis penulis

mengenai estetika Islam dalam pandangan Isma’il Raji al-Faruqi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Al-Faruqi adalah seorang tokoh yang sangat bersahaja dalam

pengembangan pemikiran Islam kontemporer. Gagasan-gagasannya sangat brilian

dalam rangka memecahkan persoalan yang dihadapi oleh umat Islam.

Kebesarannya yang langsung berhadapan dengan Barat membuat al-Faruqi

mengamati sendiri tekanan-tekanan Barat terhadap dunia Islam dan hal ini

memunculkan ide-ide untuk menghadapi serangan-serangan tersebut. Idenya tidak

terlepas dari konsep tauhid, karena tauhid adalah esensi Islam yang mencakup

seluruh aktifitas manusia.

Dalam buku Tauhid, al-Faruqi menjelaskan bahwa tauhid dikaitkan

dengan seluruh aspek kehidupan manusia, baik dari segi politik, sosial maupun

budaya. Karena, menurut al-Faruqi tauhid merupakan inti dari ajaran Islam yang

bersifat universal. Tauhid adalah denominator bersama bagi semua seniman yang

berpegang pada pandangan dunia Islam, di sudut dunia manapun mereka berada

dan apapun latarbelakang etnis mereka.

Pengaruh al-Qur’an telah menjadikan seni kaligrafi sebagai seni paling

penting di dalam kebudayaan Islam. Karena, pengaruh al-Qur’an tersebut

terwujud dalam bentuk pengaruh seperti: motivasi normatif al-Qur’an, penulisan

al-Qur’an dan pemilihan bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an. Dari ketiga

pengaruh tersebut, al-Qur’an berhasil mendorong perkembangan kaligrafi Arab



75

dan menempatkannya dalam barisan terdepan di antara seluruh jenis tulisan di

dunia ini. Pengaruh tersebut berproses sebagaimana proses transformsi budaya

berlangsung dari perubahan kesadaran kognitif masyarakat, yang berpengaruh

kepada perilaku masyarakat, yaitu perwujudan kaligrafi yang sangat optimal baik

secara artistik, filosofis, dokumentasi, dan sebagainya.

Poin ini penting karena banyak pendukung pendapat “kaligrafi sebagai

seni Islam tertinggi” menunjuk pada banyaknya tulisan yang ada pada artefak dan

juga pada fakta banyaknya lukisan yang disertai teks. Pendapat ini menunjukkan

bahwa tulisan sangat penting bagi suatu kesadaran estetika Islam karena tulisan

ada di mana-mana. Perlu ditekankan bahwa artefak dan lukisan umumnya

merupakan objek-objek sekuler, sedangkan tulisan jelas sangat berhubungan

dengan seni keagamaan, seperti dalam agama Islam yang bersandar pada kitab

suci.

B. Saran

Sebagai saran penulis, terdapat beberapa hal yang perlu menjadi

perhatian dan pengkajian lebih lanjut berkaitan dengan tokoh dan tema yang

diangkat, diantaranya:

Pertama, bahasa—khususnya al-Qur’an—dijadikan al-Faruqi sebagai

salah satu langkah islamisasi. Peran bahasa al-Qur’an perlu dikaji lebih lanjut

yang dalam hal ini memiliki bentuk linguistik kaitannya dengan pandangan dunia

Islam. Seberapa erat hubungan dan pengaruh kosa kata islami dalam mengatur

pandangan dunia Islam.
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Kedua, Pemikiran al-Faruqi lebih banyak berbicara tentang Tauhid secara

prinsip dan pandangan dunianya. Semisal, Tauhid tidak menentang kreativitas

seni atau estetika dan juga tidak menentang para penikmat keindahan itu sendiri.

Sebaliknya, ia memberkati sesuatu yang indah. Ia menganggap bahwa keindahan

mutlak hanya ada pada Tuhan. Karena itu cenderung untuk menciptakan seni baru

yang sesuai dengan pandangannya.

Ketiga, al-Faruqi merupakan outsider yang memberikan gagasan

islamisasi ilmu. Al-Faruqi memilih bergelut dalam bidang pendidikan dengan

konsep universitasnya sebagai wadah untuk menghasilkan insan kamil. Sehingga,

perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai pendidikan dan insan kamil serta

keterlibatannya dalam dunia estetika (filsafat keindahan).

Keempat, kaligrafi telah menjadi perbincangan yang sudah lama dan

bahkan sampai saat ini. Sehingga diharapkan adanya kajian lebih lanjut dan lebih

luas mengenai kaligrafi, baik dari sudut pandang para seniman maupun penikmat

keindahan itu sendiri. Seberapa besar kaligrafi mengambil posisi dalam memberi

pengaruh terhadap sesuatu yang indah yang ada di alam semesta ini.
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Contoh Kaligrafi Khat Tsuluts yang dipola dalam bentuk buah pir yang bunyinya

“Basmalah” yang difoto oleh Lois Lamya yaitu istri dari al-Faruqi



82

Contoh kaligrafi bertuliskan “Allah” dengan tambahan dedaunan yang difoto oleh

Lois Lamya istri dari al-Faruqi
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Desain Sulaiman dalam beludru hiotam yang digunakan untuk menutupi Ka’bah

dan ini merupakan hasil foto dari Lois Lamya istri al-Faruqi
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Desain “Basmallah” dalam bentuk ikan, karya Sayyid Naquib Al-‘Aththas yang

difoto oleh Lois Lamya istri al-Faruqi
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Desain kaligrafi dalam tulisan tsuluts karya dari Abd al-Ghani al-Baghdadi pada

tahun 1384 H. bacaannya “Telah kami anugerahkan kemenangan” (al-Qur’an

48:1), ditulis secara simetris dalam lukisan dan jalinan tercermin. Ini juga hasil

foto dari Lois Lamya istri al-Faruqi
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